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Aktualisasi pembinaan terhadap narapidana di lembaga pemasyarakatan bertujuan 

untuk memberikan bekal serta untukmenumbuhkan sikap narapidana agar 

menyadari kesalahannya, tidak melakukan pengulangan tindak pidana lagi, 

mengubah dirinya menjadi lebih baik. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui implementasi pembinaan terhadap narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA di Jambi, untuk mengetahui hambatan yang dihadapi 

petugas pemasyarakatan dalam melaksanakan pembinaan terhadap narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA di Jambi dan untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan petugas pemasyarakatan dalam mengatasi hambatan terhadap 

implementasi pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA di 

Jambi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah yuridis empiris. 

Hasil penelitiannya ialah implementasi pembinaan terhadap narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA di Jambi yaitu pembinaan kepribadian terhadap 

narapidana pada Lapas Kelas II A Jambi dapat dikatakan bahwa dari lima bidang 

pembinaan kepribadian yang ditentukan, pada umumnya belum dilaksanakan 

secara optimal, pembinaan keterampilan terhadap narapidana pada Lapas Kelas IIA 

Jambi menunjukkan bahwa dari 4 bidang keterampilan yang ditentukan, baru ada 3  

bidang yang telah diimplementasikan. Dari 3 bidang tersebut juga masih ada 

keterbatasan sarana prasarana penunjang keterampilan, sehingga pembinaan ini 

juga belum optimal. Hambatan yang dihadapi petugas pemasyarakatan dalam 

melaksanakan pembinaan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIA di Jambi yaitu terbatasnya sarana prasarana pendukung pada Lapas, terbatasnya 

sumber daya petugas pada Lapas. Upaya yang dilakukan petugas pemasyarakatan 

dalam mengatasi hambatan terhadap implementasi pembinaan narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA di Jambi yaitu sarana prasarana masih kurang 

sehingga diperlukan pengajuan terhadap fasilitas untuk pembinaan narapidana. 

Masalah terbatas sumber daya manusia maka perlunya mengadakan pelatihan 

terhadap petugas Lapas. 
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The actualization of coaching for prisoners in correctional institutions aims to 

provide provisions and to develop the attitude of prisoners so that they realize their 

mistakes, do not repeat criminal acts, change themselves for the better, and become 

virtuous people. This research aims to determine the implementation of coaching 

for prisoners at the Class IIA Correctional Institution in Jambi, to find out the 

obstacles faced by correctional officers in carrying out coaching for prisoners at 

the Class IIA Correctional Institution in Jambi and to find out the efforts made by 

correctional officers in overcoming obstacles to implementation. coaching 

prisoners at the Class IIA Correctional Institution in Jambi. The research method 

used in this research is empirical juridical. The results of the research are the 

implementation of coaching for inmates at the Class IIA Penitentiary in Jambi, 

namely personality development for inmates at the Class II A Jambi Penitentiary. 

It can be said that of the five areas of personality development that have been 

determined, in general it has not been implemented optimally, skills development 

for inmates at the Class Prison IIA Jambi shows that of the 4 (four) specified skill 

areas, only 3 (three) areas have been implemented. Of these 3 (three) fields, there 

are still limited infrastructure and facilities to support skills, so this development is 

also not optimal. Obstacles faced by correctional officers in carrying out guidance 

for prisoners at Class IIA Correctional Institutions in Jambi include the limited 

capacity of supporting infrastructure in prisons, limited resources for officers in 

prisons. The efforts made by correctional officers to overcome obstacles to the 

implementation of prisoner development at the Class IIA Correctional Institution 

in Jambi, namely that the infrastructure is still incomplete and inadequate, so it is 

necessary to submit applications for facilities for prisoner formation. The problem 

of limited human resources means it is necessary to provide training for prison 

officers. 

 

 

  

 


